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ABSTRAK

Wahyuna, 2025, Pengaruh Media Kata Bergambar Dalam Mengupayakan
Kemampuan Pra-membaca Permulaan Pada Anak Kelompok B di TK Insan
Cemerlang Kota Makassar. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan
Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Sri Sufliati Romba dan Pembimbing II
Musfira.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh media kata
bergambar dalam mengupayakan kemampuan pra-membaca permulaan pada anak
kelompok B di TK Insan Cemerlang Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pengaruh media kata bergambar dalam
mengupayakan kemampuan pra-membaca permulaan pada anak kelompok B idi
TK Insan Cemerlang Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah
eksperimen dengan menggunakan desain penelitian one group pretest-posttest.
Sampel yang digunakan yaitu peserta didik kelas B2 TK Insan Cemerlang yang
berjumlah 14 anak. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
teknik ceklis perkembangan pra-membaca. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan program IBM SPSS 25.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan dalam kemampuan pra-membaca permulaan anak setelah diberikan
perlakuan berupa media kata bergambar. Rata-rata skor pre-test adalah 5,5
sedangkan rata-rata skor post-test meningkat menjadi 13. Berdasarkan hasil
analisis data Uji Wilcoxon Signed Rank Test, nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar
0,01 menunjukkan bahwa probabilitas berada dibawah 0,05 (p<0,05). Sehingga Ho
ditolak. Dengan demikian, media kata bergambar terbukti berpengaruh signifikan
dalam mengatasi kemampuan pra-membaca permulaan pada anak kelompok B di
TK Insan Cemerlang Kota Makassar. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan moetode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan pra-membaca permulaan pada anak usia dini.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Media Kata Bergambar, Pra-membaca Permulaan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang diberikan kepada

anak sejak lahir hingga usia enam tahun. Upaya ini dilakukan dengan memberikan

stimulasi pendidikan yang bertujuan membantu pertumbuhan dan perkembangan

fisik serta mental anak. Tujuannya adalah agar anak siap menghadapi pendidikan

yang lebih lanjut (Musfira et al, 2024)).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah tahap pendidikan sebelum

pendidikan dasar. Merupakan upaya membimbing anak mulai dari lahir hingga

berusia enam tahun. PAUD memberikan rangsangan pendidikan agar anak

tumbuh secara fisik dan mental. Tujuannya adalah agar anak siap menghadapi

pendidikan yang lebih lanjut. PAUD bisa dilaksanakan melalui cara formal,

nonformal, atau informal. (Saputra, 2018). Anak usia dini memiliki peran penting

sebagai penerus cita-cita dan perjuangan bangsa dalam membentuk manusia yang

berkualitas. Karena itu, pendidikan bagi anak usia dini sangat penting agar dapat

mencapai tujuan bangsa, yaitu menghasilkan anak-anak yang menjadi manusia

yang utuh (Elfrida et al., 2022)

Bahasa adalah aspek perkembangan penting pada anak usia dini. Anak

belajar menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sesuai dengan tahap

perkembangan. Perkembangan Bahasa atau komunikasi pada anak merupakan

salah satu aspek dari tahapan perkembangan anak yang seharusnya tidak luput

juga dari perhatian para Pendidik pada umumnya dan orang tua khususnya. (Isna,



2

2019). Pada usia 5-6 tahun, anak-anak berada dalam fase kritis untuk

mengembangkan keterampilan (Alya et al., 2025). Membaca permulaan adalah

tahapan membaca yang awal sebelum masuk kepada tahapan membaca berikutnya.

Dahulu orang-orang menganggap bahwa seseorang baru dapat disebut mampu

membaca jika dapat membaca kalimat dengan lancer. (Herlina, 2019) Kemampuan

membaca merupakan bagian dari Bahasa reseptif. Kemampuan bahasa reseptif,

yaitu kemampuan anak untuk memahami dan memproses bahasa yang diterima,

merupakan komponen penting dalam perkembangan membaca permulaan. White

dan Chen (2022)

Seorang ahli Noam Chomsky mengatakan bahwa bahasa terlalu rumit untuk

dipelajari hanya dengan menghafal kata-kata. Ia membandingkannya dengan

mencoba menghafal nama-nama ibu kota dari semua negara di dunia. Sejak awal

1970-an, cabang-cabang ilmu teori dan metode mengajar terus saling bekerja sama

secara harmonis (Arnianti, 2019). Anak-anak memerlukan bahasa untuk

berkomunikasi dengan orang lain. Kemampuan ini disebut kemampuan bahasa

secara eksternal dan menjadi dasar bagi kemampuan berbicara dengan diri sendiri.

Menurut Dalman “ membaca permulaan merupakan tahap awal agar

seseorang bisa membaca. Membaca permulaan dianggap berada pada urutan yang

lebih rendah. Membaca permulaan merupakan keterampilan awal yang harus

dikuasai dan dipelajari oleh pembaca”. Dengan kata lain, siswa diharuskan

mampu mengubah tulisan menjadi ucapan. Hal ini berkaitan dengan kemampuan

membaca yang lancar. Siswa harus bisa membaca teks dengan mengerti dan

lancar, bukan hanya mengenal huruf-huruf atau membaca kata demi kata (Adolph,

2016).
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Berdasarkan kesimpulan dari teori Dalman, tahap membaca permulaan

harus dikuasai dengan baik agar anak dapat melanjutkan ke tahap literasi yang

lebih tinggi. Jika anak-anak di kelompok B TK Insan Cemerlang belum

menguasai keterampilan ini, hal itu menunjukkan bahwa ada hambatan pada tahap

awal yang seharusnya menjadi dasar bagi kemampuan membaca mereka di masa

depan. Dalam hal ini, penting bagi pendidik untuk memperbaiki metode

pengajaran, meningkatkan kualitas lingkungan belajar, dan memberikan perhatian

lebih kepada setiap anak agar mereka dapat menguasai keterampilan dasar

membaca yang sangat penting bagi perkembangan literasi mereka. Kemampuan

membaca permulaan pada taman kanak-kanak merupakan hal yang sangat penting

untuk dikembangkan karena merupakan bekal yang akan dibawa oleh anak untuk

melanjutkan pada jenjang Pendidikan selanjutnya dan memudahkan anak untuk

melakukan komunikasi, interaksi baik dengan orang lain, dan dapat memudahkan

anak dalam memahami pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik.

Kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini perlu dan sangat

penting karena menjadi fondasi yang kuat bagi perkembangan literasi selanjutnya.

Penelitian menunjukkan bahwa interaksi awal dengan teks, baik melalui

mendongeng, buku kata bergambar, bercerita maupun kegiatan membaca bersama,

dapat meningkatkan kemampuan bahasa dan keterampilan membaca anak.

Misalnya, kegiatan membaca yang melibatkan gambar dan teks sederhana dapat

merangsang ketertarikan anak terhadap buku dan meningkatkan pemahaman

mereka.
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Menurut J. Smith dan A. Jones (2021), "Interaksi positif antara orang

dewasa dan anak saat membaca dapat meningkatkan motivasi anak untuk belajar

membaca secara mandiri." Penekanan pada pendekatan yang menyenangkan

dalam membaca juga berperan penting dalam pengembangan kemampuan ini.

Kemampuan bahasa reseptif yang kurang pada anak dapat ditandai dengan

beberapa ciri, seperti kesulitan memahami instruksi, rendahnya kemampuan

kosakata, serta kesulitan dalam mengikuti percakapan. Anak-anak yang

mengalami keterlambatan dalam memahami bahasa cenderung mengalami

kesulitan saat belajar membaca. Perintah untuk membaca terdapat pada QS al-

‘Alaq/96:1-5 yang berbunyi:

الاَۡكرۡمَُۙ ورََبُّكَ اقِرَۡاۡ عَلق٢ٍَۚ منِۡ الاِۡنسَۡانَ خَلقََ خَلق١ََۚ الَّذِىۡ رَبِّكَ بِاسمِۡ اقِرَۡاۡ

یَعۡلم٥َۡ لمَۡ مَا الاِۡنسَۡانَ ٤عَلَّمَ بِالقَۡلمَِۙ عَلَّمَ ٣الَّذِىۡ
Terjemahnya:

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang
Maha Pemurah. Yang mengajar manusia dengan perantara kalam. Dia
yang mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (Auliah et al.,
2021)

Anak usia 5 sampai 6 tahun di era sekarang mulai dituntut untuk

dapat membaca, bahkan membaca dijadikan sebagai salah satu syarat

diterimanya seorang anak di sekolah dasar (Fitri & Ummah, 2022). Membaca

permulaan dimulai dari kemampuan anak membina gerak mata dari kiri ke kanan,

kemampuan mengasosiasikan huruf dengan bunyi-bunyi bahasa yang diwakilinya,

membaca kata-kata dan kalimat sederhana. (F. R. Ritonga & Fathiyah, 2023).
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Membaca permulaan adalah membaca yang diajarkan secara terprogram kepada

anak prasekolah(Pratiwi et al., 2021).

Kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini perlu dikembangkan

karena keterampilan ini merupakan dasar penting untuk perkembangan kognitif,

bahasa, dan kemampuan akademik anak di masa depan. Beberapa dampak yang

dapat mempengaruhi kemampuan Bahasa reseptif ini antara lain: yang pertama

adalah Kesulitan dalam Pembelajaran di mana Anak-anak yang tidak memiliki

kemampuan bahasa reseptif yang baik sering mengalami kesulitan dalam

mengikuti pelajaran di sekolah. Mereka mungkin tidak dapat memahami instruksi

guru atau informasi yang disampaikan, yang menghambat proses belajar mereka.

Menurut Johnson dan Smith (2021), "Anak dengan keterbatasan bahasa

reseptif cenderung mengalami kesulitan dalam menangkap konsep dasar yang

diperlukan untuk pembelajaran awal. Yang kedua adalah Keterlambatan dalam

Perkembangan Sosial Anak yang tidak dapat memahami bahasa dengan baik juga

mungkin mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial.

Brown dan Green (2020) juga menyatakan bahwa "Keterbatasan dalam

kemampuan bahasa reseptif dapat menghambat kemampuan anak untuk menjalin

hubungan yang sehat dengan teman sebaya. Dan yang ketiga yaitu Rendahnya

Kemampuan Literasi dalam Keterbatasan bahasa reseptif dapat berdampak

langsung pada kemampuan membaca.

Harris dan Nguyen (2023) menekankan bahwa "Kurangnya stimulasi bahasa

reseptif pada anak usia dini dapat menyebabkan keterlambatan dalam

perkembangan keterampilan membaca, yang dapat berdampak jangka panjang

pada prestasi akademis."
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Salah satu bentuk kesulitan membaca permulaan tersebut yaitu kesulitan

mengenali huruf (peserta didik pada saat membaca mengenal beberapa huruf,

membutuhkan bimbingan saat merangkai susunan huruf, masih kesulitan

mengenal huruf A-Z, membedakan huruf p dan q, m dan n, u dan v, v dan w, i dan

l masih kesulitan). Pada saat peserta didik kesulitan saat belajar atau pada

saat proses membaca, hal tersebut dapat mengakibatkan kegagalan untuk

mencapai tujuan belajar dan mempengaruhi prestasi peserta didik (Rofi’i &

Susilo, 2022). Kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini (AUD)

menunjukkan perkembangan yang terbatas. Hal ini dapat disebabkan oleh

beberapa faktor, antara lain: Kurangnya paparan yang cukup terhadap bahan

bacaan yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka, Keterbatasan dalam

kemampuan mengenali huruf dan suara, Kendala bahasa atau pemahaman kosa

kata, dan Keterbatasan waktu atau kesempatan untuk berlatih.

Beradasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di TK Insan

Cemerlang pada tanggal 13 januari 2025 kegiatan pra-membaca permulaan pada

anak masih menunjukkan beberapa tantangan. Sebagian besar anak-anak kesulitan

mengenali huruf dengan tepat, dan hanya sedikit yang dapat menghubungkan

huruf dengan suara yang benar. 14 dari 16 orang anak terlihat kurang fokus selama

proses belajar membaca, dikarenakan perhatiannya belum sepenuhnya tertuju

pada proses pembelajaran dan kurang menariknya alat atau media yang di

gunakan oleh guru sehingga membutuhkan perhatian lebih untuk

mempertahankan konsentrasi. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang

terbatas juga mempengaruhi efektivitas kegiatan membaca permulaan, sehingga

proses pengenalan huruf dan kata menjadi kurang optimal.
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Untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak usia dini

maka dapat dilakukan dengan cara pemberian stimulus atau pendekatan yang tepat.

Salah satu cara yang dapat di kembangkan untuk anak usia dini yaitu dengan

media kata bergambar. Menurut Said ia mengatakan bahwa media kartu kata

bergambar (flash card) adalah kartu pelajaran yang digunakan dalam kegiatan

pembelajaran sebagai media melalui aktivitas permainan. Kegiatan bermain

media kata bergambar dilakukan didalam kelas untuk mengembangkan

kemampuan membaca siswa (L. K. Sari et al., 2022).

Media pembelajaran kartu bergambar yang digunakan dalam penelitian ini

dibatasi pada kata bergambar benda berwujud nama-nama sayuran yang sering

ditemui anak dalam kehidupan sehari-hari.(Mu’minin & Sukowati, 2022). Media

kata bergambar juga memudahkan anak belajar sambil bermain sehingga anak

dengan mudah memahami pembelajaran, selain itu media kata bergambar dapat

menciptakan suasana yang menyenangkan bagi anak, Dimana anak dapat dengan

cepat merangsang kata-kata dengan baik.

Media kata bergambar menggunakan media grafis yang memadukan

antara gambar dengan huruf untuk membantu proses belajar membaca anak.

Menurut Khotimah et al. (2016)) “kartu kata bergambar adalah media yang dapat

merangsang anak agar lebih cepat mengenal huruf, membuat minat anak semakin

kuat dalam pengenalan huruf abjad kepada anak serta dapat merangsang

kecerdasan dan ingatan anak” (Agustina et al., 2023). Kelebihan media kata

bergambar yaitu dapat meningkatkan pemahaman, menarik perhatian,
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mempermudah mengingat, cocok untuk semua usia, mengatasi hambatan bahasa

dan mempermudah pembajaran anak berkebutuhan khusus

Berdasarkan manfaat diatas tentunya alat permainan edukatif sangat

membawa pengaruh positif dalam proses kegiatan di sekolah, selain sebagai alat

bantu dalam proses belajar dengan penggunaan APE ini dapat membantu guru

untuk memaksimalkan kegiatan belajar mengajar (Fahruddin et al., 2022). Untuk

itu, upaya pengembangan media yang menarik dan sesuai untuk pembelajaran

membaca dan menulis permulaan berupa media kata bergambar perlu dilakukan,

dengan merujuk pada prinsip-prinsip perkembangan membaca dan menulis pada

anak. (Rahmawati, 2017)

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Kemampuan

membaca permulaan pada anak usia dini (AUD) sangat penting sebagai dasar

untuk melanjutkan pendidikan dan memudahkan komunikasi serta interaksi.

Namun, di TK Insan Cemerlang, kemampuan membaca permulaan masih

menghadapi beberapa tantangan. Anak-anak kesulitan mengenali huruf dengan

tepat, mengucap huruf dengan tepat dan belum bisa menyebutkan beberapa huruf

dengan benar. Penggunaan media pembelajaran yang terbatas juga mempengaruhi

efektivitas pengenalan huruf dan kata sehingga memicu keterlambatan membaca

pada anak. Tahap membaca permulaan harus dikuasai dengan baik agar anak

dapat melanjutkan ke tahap literasi yang lebih tinggi. Kesulitan mengenali huruf,

seperti membedakan huruf yang mirip, dapat menghambat proses belajar dan

mempengaruhi prestasi anak.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang hendak

penulis ingin capai yaitu: “Bagaimana pengaruh media kata bergambar dalam

mengupayakan kemampuan pra-membaca permulaan anak pada kelompok B?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penulis proposal yang hendak

dicapai yaitu ”Bagaimana pengaruh media kata bergambar dalam mengupaya kan

kemampuan pra-membaca permulaan pada anak kelompok B”.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendaknya dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam pendidikan anak usia dini.

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi anak

terutama dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang

penggunaan media kata bergambar dalam meningkatkan permulaan membaca

anak usia dini

2. Secara praktis

a. Bagi sekolah

Dapat dijadikan pedoman atau acuan dalam pemilihan pembelajaran

yang akan diterapkan di sekolah. Dapat memperbaiki proses pembelajaran,

menjadikan sekolah yang aktif dalam pengembagan ilmu pengetahuan serta

menciptakan suasana sekolah yang menarik dan menyenangkan.
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b. Bagi Guru

Menjadikan guru lebih cerdas dan kreatif dalam memilih metode serta

media pembelajaran yang akan diambil. Dapat meningkatkan kemampuan

dalam mengelola kelas, agar tercipta suasana kelas yang menarik serta

menyenangkan.

c. Bagi Orang Tua

Dapat memberikan ilmu kepada orang tua tentang pemahaman

bagaimana cara mengembangkan kemampuan membaca pada anak usia dini

dengan aktivitas yang menantang, menarik dan menyenangkan.

d. Bagi Anak Didik

Dapat memberikan sebuah pembelajaran yang menantang bagi peserta

didik, agar mereka tertarik untuk mengikuti pembelajaran yang ada di kelas,

Selain itu juga dapat memberikan pengalaman secara langsung kepada peserta

didik untuk mengeksplorasi dunia dan lingkungan sekitarnya.

e. Bagi Peneliti Lain

Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi serta rujukan

bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian terkait pengaruh media

kata bergambar Upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada

anak kelompok B.

Peneliti juga berharap agar penelitian memiliki perbandingan dengan

temuan-temuan baru yang mereka dapatkan. Selain itu peneliti juga berharap

agar penelitian ini tidak hanya bergerak di faktor internal saja tetapi juga di

faktor eksternal agar bisa memiliki wawasan yang lebih luas.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Media

a. Pengertian media

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk

menyampaikan informasi dan bisa dipakai dalam sistem pendidikan. Guru

bisa memanfaatkan berbagai jenis media untuk membantu proses belajar

agar hasilnya lebih maksimal. Selain itu, media juga bisa digunakan untuk

mengurangi rasa bosan saat belajar (Sintia Dewi et al., 2021)

Media juga dapat diartikan sebagai sarana untuk mentransfer atau

menyampaikan pesan. Suatu medium disebut sebagai media pendidikan

ketika medium tersebut mentransfer pesan dalam suatu proses

pembelajaran (Hasan et al., 2021). Media merupakan salah satu alat bantu

yang digunakan guru dalam proses pembelajaran yang efektif untuk

menyampaikan materi ajar kepada siswa.(Sumiharsono, 2020)

Tujuan media dalam pembelajaran ialah memberikan kesan yang

sangat menarik pada anak dan guru sehingga anak tidak cenderung merasa

bosan dan memudahkan guru dalam menyampaikan sebuah pembelajaran.

Media sangat berpengaruh sekali dalam hal pembelajaran dan ada adapun

manfaat media dalam proses belajar mengajar dapat kita perhatikan yaitu

membantu kemudahan belajar bagi siswa dan kemudahan mengajar bagi

guru, di satu pihak akan memudahkan siswa dalam memahami materi
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pelajaran yang sedang diajarkan karena siswa secara langsung dapat

berinteraksi dengan objek yang menjadi bahan kajian.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

media adalah alat yang digunakan untuk membantu dalam pembelajaran

sehingga guru dapat dengan mudah memberikan pembelajaran yang

menarik dan siswa bisa memahami materi pembelajaran dengan baik.

b. Pengertian Kata bergambar

Menurut Susanto Kartu kata bergambar adalah salah satu media

yang membantu meningkatkan kemampuan membaca anak. Media ini

menampilkan gambar yang disertai dengan kata-kata yang menjelaskan

nama gambar tersebut. Tujuannya adalah untuk membantu anak mengenali

susunan huruf dan memahami artinya, baik secara lisan maupun tertulis

(Melisya et al., 2023)

Menurut Nugroho & Lestari (2021): "Penggunaan media kata

bergambar dalam pendidikan memiliki potensi besar dalam meningkatkan

hasil belajar. Gambar yang dipadukan dengan kata-kata tidak hanya

mempermudah siswa dalam memahami konsep abstrak, tetapi juga

membantu mempercepat proses pengingatan dengan adanya asosiasi

visual." (Nugroho & Lestari, 2021).

Menurut (Agustina, 2023) “kartu kata bergambar adalah kartu kecil

yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau

mengarahkan anak kepada sesuatu yang berhubungan dengan

gambar”(Agustina et al., 2023).
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Media kartu kata bergambar menyajikan gambar yang dilengkapi

dengan kata, pada setiap gambar mempunyai arti, uraian dan tafsiran

tersendiri, dapat memperlancar dan memperkuat ingatan siswa, menambah

wawasan dan kecakapan, menarik minat anak dalam kegiatan mengenal

huruf.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

media kata bergambar merupakan metode yang efektif dalam pendidikan,

terutama untuk anak-anak. Penggunaan kata bergambar tidak hanya

memperkaya kosakata tetapi juga membantu anak memahami konsep,

memahami alur cerita dan objek melalui visualisasi. Metode ini

meningkatkan ketertarikan anak untuk mulai belajar membaca dan dapat

memudahkan pemahaman.

c. Manfaat kata Bergambar

Media kartu kata bergambar digunakan sebagai alat belajar di

taman kanak-kanak kelompok B. Fungsi utamanya adalah untuk

membantu anak-anak meningkatkan kemampuan membaca kata. Media ini

menjadi cara belajar yang modern dan dibutuhkan anak-anak agar proses

belajar mengenali kata atau membaca kata terasa menyenangkan dan

mudah diingat (Afandi & Hasanah, 2022)

Manfaat dari media kartu kata bergambar adalah sebagai sarana

belajar yang efektif di taman kanak-kanak kelompok B. Media ini

berperan penting dalam meningkatkan kemampuan anak-anak dalam

membaca kata. Dengan menggunakan media kartu kata bergambar, anak-
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anak dapat belajar mengenali kata dan membaca kata dengan lebih mudah

serta menikmati proses belajarnya (Afandi & Hasanah, 2022).

Tujuan penggunaan media kartu kata bergambar dalam proses

pembelajaran yaitu untuk menyampaikan suatu informasi kepada

anak didik dalam mengenal huruf dan menggabungkan huruf

menjadi kata serta menebak gambar untuk mengembangkan

kemampuan berbahasa lisan pada anak. (Tahun et al., 2024)

Kelebihan media kartu kata ini adalah media yang mampu untuk

merangsang siswa untuk mengenal bacaan. Sejalan itu Rahayu (Ikhsani,

2023: 2098) menyatakan bahwa penggunaan media kartu kata dapat

meningkatkan penguasaan kosakata siswa, hal tersebut dilihat dari

kemampuan bahasa siswa meningkat. (Nenu et al., 2024)

Artinya, media kata bergambar ini dapat memberikan hal positif

terhadap kemampuan membaca permulaan anak dan memudahkan anak

mengenal kosakata dengan baik.

d. Faktor Yang Mempengaruhi Media Kata Bergambar

Menurut Arsyad Fungsi media pembelajaran kartu kata

bergambar (flash card) adalah untuk melatih kemampuan otak kanan

dalam mengingat gambar dan kata-kata, sehingga kemampuan berbicara

dan membaca anak bisa dilatih serta ditingkatkan sejak usia dini (L. K.

Sari et al., 2022). Dalam praktiknya media kata bergambar dipengaruhi

oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. faktor

eksternal yaitu kurangnya minat siswa belajar membaca di rumah, selain
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itu faktor internal yaitu kurangnya pemanfaat media pembelajaran, metode

dan model pembelajaran (Utarai, 2018). Faktor yang mempengaruhi media

kata bergambar juga tergantung bagaimana pengelolaan guru dalam proses

pembelajaran dan minimnya sarana media yang cukup memadai untuk

mendukung proses pembelajaran. (L. K. Sari et al., 2022). Terdapat faktor

yang mempengaruhi media kata bergambar yaitu faktor individu dan juga

faktor pendidik di mana kurangnya memberikan stimulus pada anak

dengan cara yang menarik dan menyenangkan sehingga anak kurang

konsentrasi dalam pembelajaran yang diberikan.

e. Proses Penerapan Media kata bergambar

Proses penerapan atau tahapan urutan untuk mencapai sebuah

tujuan yang hendak dicapai. Langkah-langkah dalam proses penerapan

kegiatan media kata bergambar yaitu, menggunakan eksperimen dengan 5

hari sekolah.

1) Proses persiapan :

Menyiapkan ruangan yang akan digunakan dengan kondisi yang

tenang dan nyaman, menata posisi duduk anak yang nyaman dan aman,

menyiapkan alat media yang akan digunakan.

2) Proses penerapan:

Pada penerapan media kata bergambar yang pertama guru

menunjukkan gambar-gambar sederhana yang menarik perhatian anak,

misalnya gambar benda, hewan, atau aktivitas sehari-hari. Yang kedua

gambar-gambar ini dipilih agar mudah dikenali dan relevan dengan dunia
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anak. Yang ke tiga gambar-gambar ini dipilih agar mudah dikenali dan

relevan dengan dunia anak. Setelah anak mengamati gambar, guru

memperkenalkan kata yang sesuai dengan gambar tersebut. Misalnya, jika

gambar berupa seekor kucing, guru akan mengatakan, "Ini adalah gambar

kucing." Guru membaca kata-kata yang ada pada gambar dengan suara

keras dan jelas. Yang ke empat, anak-anak diminta untuk mengikuti

sambil menunjukkan gambar yang sesuai dengan kata yang dibaca

misalnya, guru mengatakan, "Ini kucing," sambil menunjukkan gambar

kucing. yang kelima, Setelah guru membaca kata tersebut, anak-anak

diminta untuk mengulang kata yang sama dengan suara keras bersama-

sama. Setelah beberapa kali latihan bersama, anak-anak diberikan

kesempatan untuk mencoba membaca kata atau kalimat yang ada di media

bergambar secara mandiri.

3) Proses penguatan:guru memberikan pertanyaan pemantik untuk

mendapatkan informasi apa yang anak ketahui selama proses penerapan

media kata bergambar. Guru mencatat jika ada yang dianggap kurang

nyaman dan menarik bagi anak agar dapat diminimalisir pada

pertemuan selanjutnya.

f. Pengertian Membaca Permulaan

Menurut zulianingsih, membaca permulaan adalah suatu kesatuan

kegiatan yang terpadu mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali

huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi, maknanya, serta

menarik kesimpulan mengenai maksud sebuah bacaan. Sehingga
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kemampuan membaca identik dengan kecakapan individu dalam

menguasai tugas yang diberikan. (Zulianingsih et al., 2020)

Membaca permulaan menurut herlina adalah belajar mengenal

lambang-lambang bunyi bahasa dan rangkaian huruf kemudian

menghubungkan dengan makna yang terdapat dalam rangkaian huruf

tersebut. (Herlina, 2019).

Menurut Syifa faujiah menyatakan bahwa langkah awal yang

paling penting didalam pembelajaran membaca permulaan adalah

bagaimana menarik minat dan perhatian siswa agar mereka merasa tertarik

dengan buku dan mau belajar dengan keinginannya sendiri, tanpa merasa

terpaksa untuk melakukannya. (Syifa Faujiah, 2021)

Menurut Ganarsih berpendapat bahwa kemampuan membaca

permulaan merupakan aktivitas membaca yang dilakukan untuk

menambah pencapaian perkembangan bahasa di masa kanak kanak yang

ditandai dengan pengetahuan huruf, memahami hubungan bunyi dan

bentuk huruf dan membaca kata. (Ganarsih et al., 2022)

Membaca permulaan mencakup kemampuan membaca suku kata,

membaca kata, membaca kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang

wajar serta memahami isi bahan bacaan. Oleh karena kemampuan

membaca merupakan sesuatu yang kompleks maka dalam

mengembangkan kemampuan ini diperlukan berbagai hal yang harus

diperhatikan (Kurniawati, 2011).
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Salah satu hal yang perlu diperhatikan ialah tingkat kematangan

usia anak sehingga anak memiliki kesiapan untuk membaca, di mana usia

5-6 tahun adalah usia yang pas untuk mengasah kemampuan membaca

permulaan pada anak. Baiknya kemampuan membaca yang dimiliki siswa

akan berpengaruh besar pada keberhasilannya dalam pembelajaran;

begitupun sebaliknya jika kemampuan membacanya buruk, maka akan

menjadi faktor penghambat pula dalam keberhasilan pendidikannya di

sekolah. (Hasanah & Lena, 2021)

Berdasarkan beberapa teori di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa membaca permulaan adalah suatu kesatuan kegiatan yang terpadu

mencakup beberapa kegiatan belajar mengenal lambang-lambang bunyi

bahasa dan rangkaian huruf kemudian menghubungkan menjadi suatu

makna. Dan dimana memperhatikan usia anak yang pas untuk memberikan

rangsangan terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak.

g. Manfaat Membaca permulaan

Manfaat awal dari membaca bagi anak adalah memberikan

kemampuan dan kecerdasan yang akan menjadi bekal anak dalam

mempersiapkan diri untuk tahap membaca berikutnya, sehingga anak bisa

lebih siap menghadapi berbagai tantangan hidup di masa depan (Salsabila

et al., 2024)

Steinberg mengemukakan bahwa terdapat empat keuntungan

kemampuan membaca permulaan : (1) memenuhi rasa ingin tahu anak, (2)

situasi yang memberikan suasana membaca dapat menjadi lingkungan

kondusif untuk belajar anak, (3) dapat mempelajari sesuatu dengan mudah
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dan cepat, dan (4) memberikan rasa terkesan dari hal yang diperolehnya.

(Furoidah & Rohinah, 2019).

Dalam membaca permulaan terdapat manfaat yaitu mempersiapkan

pemahaman bacaan siswa untuk bacaan berikutnya. Hal ini sesuai dengan

penjelasan Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (H.M. Sari, 2022) bahwa

kemampuan membaca permulaan berpengaruh signifikan kepada

kemampuan membaca tahap selanjutnya. Ini berarti bahwa siswa perlu

memperoleh pemahaman membaca awal sejak usia dini untuk mencapai

proses belajar yang lancar di semua bidang studi. Jika tidak dikuasai,

siswa akan lambat untuk mengikuti pada mata pelajaran lain. (H. M. Sari

et al., 2022)

Pembelajaran membaca permulaan merupakan tahap awal

pelajaran bahasa indonesia, dengan membaca permulaan peserta didik

lebih mudah mengenali huruf sehingga bisa membacanya sebagai suku

kata dan selanjutnya menjadi kalimat (F. H. Ritonga & Aufa, 2023).

Membaca dengan baik akan meningkatkan prestasi akademik siswa.

Belajar membaca merupakan keterampilan berbahasa yang tidak dapat

dipisahkan dari keterampilan menulis, berbicara, dan mendengarkan.

(Afifah et al., 2023). Hal tersebut dapat disimpulkan manfaat membaca

permulaan pada anak dapat memudahkan anak dalam memahami setiap

pembelajaran dan dapat menjadi bekal untuk anak ke jenjang Pendidikan

selanjutnya.

h. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Membaca permulaan

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca

permulaan meliputi kurangnya paparan bahan bacaan yang sesuai,
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kurangnya media bantu, pembelajaran yang membosankan bagi anak,

keterbatasan dalam mengenali huruf dan suara, kendala bahasa, serta

keterbatasan waktu untuk berlatih. Oleh karena itu penting bagi kita

seorang guru memberikan media pembelajaran yang kreatif dan

menyenangkan sehingga anak dapat dengan mudah memahami apa yang

diajarkan, karna pada dasarnya pada usia taman kanak-kanak adalah usia

mereka bermain.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan

membaca permulaan, antara lain adalah faktor fisiologis, intelektual,

lingkungan, dan psikologis. (Dzulhijjah, 2022

1) Faktor fisiologis

Faktor-faktor yang berhubungan dengan tubuh mencakup

kondisi fisik seseorang, pertimbangan terkait otak, dan jenis kelamin.

Rasa lelah adalah salah satu kondisi yang tidak baik bagi siswa untuk

belajar. Jika dipaksa tetap belajar meskipun lelah, hasil belajarnya

tidak akan optimal.

2) Faktor Intelektual

Pada faktor ini, disebutkan ada suatu hubungan positif antara

kecerdasan yang diindikasikan oleh IQ dengan rata-rata peningkatan

remedial membaca.

3) Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan mencakup latar belakang pengalaman siswa,

kondisi sosial ekonomi keluarga, serta media yang digunakan siswa

dalam proses belajar membaca awal.
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4) Faktor Psikologis

Sedangkan faktor psikologis mencakup motivasi, minat baca,

kematangan sosial, kematangan emosi, dan penyesuaian diri

i. Indikator Membaca permulaan

Ada beberapa indikator kemampuan membaca permulaan pada

anak kelompok B menurut (permendikbud) cp terbaru 2024 sebaga berikut:

memahami bahasa dan mengungkapkan Bahasa.

No Indikator
Kemampuan
Membaca
permulaan

Tingkat Pencapaian Perkembangan 5-6
tahun

1 Memahami Bahasa 1. Mengulang kalimat yang lebih kompleks
2. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang

dikenal
3. Menyebutkan suara huruf awal dari

nama benda-benda yang ada di
sekitarnya

4. Menyebutkan kelompok gambar yang
memiliki bunyi/huruf awal yang sama.

5. Memahami hubungan antara bunyi dan
bentuk huruf

6. Mampu membedakan huruf satu dengan
yang lain

2 Mengungkapkan
Bahasa

1. Berkomunikasi secara lisan, memiliki
perbendaharaan kata, serta mengenal
simbol-simbol untuk persiapan membaca

2. Mampu menyebutkan huruf konsonan
dan vokal

3. Mampu memasangkan suku kata yang
sama untuk membentuk kata

4. Mampu menyebutkan simbol-simbol
huruf

5. Mampu melafalkan suara huruf dari
nama-nama yang dikenal

Tabel 2. 1
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B. Kerangka Pikir

Kemampuan membaca permulaan pada anak masih belum berkembang,

buktinya masih banyak anak yang tidak mampu membaca dengan baik pada

pembelajaran dan tugas, separuh dari anak dalam kelas tidak mampu membaca

bahkan masih ada anak yang belum mengenal abjad dengan baik dan penyebutan

yang benar. Adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan

pada anak usia dini saat ini terdapat dua faktor yaitu faktor internal dan faktor

eksternal. Adapun faktor internal-Nya adalah jasmani dan rohani, keinginan atau

minat terhadap sesuatu. Selain faktor internal ada juga faktor eksternal yaitu

faktor lingkungan keluarga dan sekolah yang masih belum mendukung dalam

kemampuan membaca permulaan pada anak. Jika kemampuan membaca

permulaan anak di kembangkan anak akan mampu memahami kondisi kelas,

memudahkan anak dalam pembelajaran dan anak mampu belajar dengan baik.

Dengan demikian penulis menawarkan penerapan media kata bergambar

dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak, nanti akan di

bombing dan diarahkan melakukan uji coba media kata bergambar untuk

memberikan kemampuan anak dalam membaca permulaan. Dengan penerapan

media kata bergambar upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan

pada anak, penulis akan memberikan pembelajaran yang menarik serta

pengalaman secara langsung kepada anak untuk melakukan penerapan media kata

bergambar.
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

Pengaruh Media Kata Bergambar Dalam
Mengupayakan Kemampuan Pra-membaca

Permulaan Pada Anak Kelimpok B di TK Insan
Cemerlang Kota Makasaar

Teori Behavioristik

 Pembelajaran membaca
permulaan bisa dilakukan
melalui pengulangan dan
penguatan

 Anak belajar mengenali
huruf dan bunyi melalui
latihan berulang dan
reward (pujian, stiker)

Teori HumanistikTeori Vygotsky

 Anak belajar membaca
dalam konteks sosial
melalui interaksi dengan
orang dewasa atau teman
sebaya

 Konsep zona
perkembangan proksimal
(ZPD); anak dapat
mencapai kemampuan
membaca awal dengan
bantuan atau bimbingan

 Pembelajaran pra-
membaca harus
memperhatikan
kenyamanan
emosionaal anak

 Anak yang merasa
aman, dihargai, dan
tidak takut salah
lebih terbuka untuk
mencoba
mengenali huruf
dan kata

Langkah-langkah

 Proses persiapan
 Penerapan
 Penguatan

Terdapat pengaruh media
kata bergambar dalam

mengupayakan
kemampuan pra-

membaca permulaan pada
anak kelompok B
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C. Hasil Penelitian Relevan

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu peneliti terinspirasi untuk

melakukan penelitian dengan judul pengaruh media kata bergambar dalam upaya

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B.

Berikut adalah tabel penelitian relevan:

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. ”Meningkatkan kemampuan
membaca permulaan
menggunakan dirrect
instruction berbantuan
media kata bergambar
di TK Aisyiyah
pembina banguntapan”
( Asmonah, 2019)

Menggunakan media
kartu kata
bergambar
untuk
meningkatka
n
kemampuan
membaca
permulaan

Menggunakan model
pembelajaran
dirrect instruction
dengan langkah-
langkah spesifik
seperti
menyampaikan
tujuan,
mendemonstrasikan
keterampilan,
memberikan umpan
balik, dan pelatihan
lanjutan, fokus pada
anak kelompok B di
TK Aisyiyah
Banguntapan

2. ”Meningkatkan
perbendaharaan kata
melalui media kata
bergambar bagi anak
tunarungu” (Al fitri et
al,. 2018)

Menggunakan media
kata
bergambar
untuk
meningkatka
n
keterampilan
bahasa anak.

Fokus pada anak tunarungu
dengan tujuan
meningkatkan
perbendaharaan kata
dalam mengucapkan
kata benda. Metode
analisis melibatkan
kondisi baseline dan
intervensi

3. "Peningkatan Kemampuan
Membaca Permulaan
Anak dengan
Menggunakan Media
Kartu Suku Kata
Bergambar di RA
Mutiara Hati

Menggunakan media
kartu kata
bergambar
untuk
meningkatka
n
kemampuan

Fokus pada metode
pembelajaran suku
kata dengan media
kartu kata
bergambar yang
dilakukan sambil
bermain.
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Kecamatan Selogiri
Kabupaten Wonogiri"
(Rahayu & Wardhani)

membaca
permulaan.

Menekankan adanya
perbedaan rata-rata
antara pretest dan
posttest sebesar
25,23 poin.
Penelitian dilakukan
pada RA Mutiara
Hati kelompok B di
Kecamatan Selogiri
Kabupaten
Wonogiri.

Tabel 2.2

D. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian diatas maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah :

Ha : Terdapat pengaruh penerapan media kata bergambar dalam mengupayakan

kemampuan pra-membaca permulaan pada anak kelompok B TK Insan

cemerlang kota makassar

Ho = Tidak terdapat pengaruh penerapan media kata bergambar dalam

mengupayakan kemampuan pra-membaca permulaan pada anak kelompok

B TK Insan cemerlang kota Makassar.

.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan

metode eksperimen, menurut Sugiyono (2017: 11) menyatakan bahwa metode

eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari

pengaruh treatment (perlakuan) tertentu (Mira Fariza, Teuku Mahmud, dan Yenni

Mutiawati :2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan

media kata bergambar upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan

pada anak kelompok B.

B. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah Tk insan cemerlang, pada kelompok

B usia 5-6 tahun yang beralamat di jl. Mannuruki II no 86, kelurahan mangasa,

kecamatan tamalate, kota makassar

C. Populasi dan sampel penelitian

1. Populasi

Menurut Handaya Populasi merujuk pada keseluruhan dari setiap elemen

yang akandianalisis yang memiliki karakteristik serupa, bisa terdiri dari orang-

orang dalam suatu kelompok, kejadian tertentu, atau hal-hal yang akan diteliti. ni,

populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri

sama, bisa berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan

diteliti (Rika Widhi Rahayu & Dwi Wardhani, 2023). Populasi dalam penelitian

ini adalah semua peserta didik kelompok B di TK Insan Cemerlang.
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2. Sampel penelitian

Sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam

penelitian. Dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang

dimiliki oleh populasi. Menurut Sugiyono (2012), Sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi terlalu

besar dan peneliti tidak bisa mempelajari semua anggota populasi karena

terbatasnya dana, tenaga, dan waktu (Wahyuningtias et al., 2014). Teknik

pengambilan sampel pada penelitian menggunakan teknik purposive sampling.

Secara singkat, purposive sampling dipahami sebagai teknik pengambilan sampel

yang dilakukan dengan cara tidak acak. Peneliti akan merumuskan kriteria objek

yang ingin dijadikan sumber penelitian secara spesifik.

Sampel pada penelitian ini berjumlah 14 anak usia 5-6 tahun kelompok B

di TK Insan Cemerlang, Manuruki II, Mangasa, Kota Makassar. Pemilihan sampel

ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa mereka memenuhi kriteria penelitian

yang relevan, yaitu anak usia dini yang berada dalam kelompok pendidikan

formal tingkat taman kanak-kanak. Jumlah ini diharapkan mampu mewakili

populasi target dan memberikan data yang menandai untuk mencapai penelitian.

Sampel pada penelitian ini berjumlah 14 orang di Tk Insan Cemerlang Manuruki

II, Mangasa, Kota Makassar yang terdiri dari 7 anak perempuan dan 7 anak laki-

laki.

D. Desain penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan desain

One Group Pretest-Posttest, yaitu penelitian yang diawali dengan pretest sebelum
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perlakuan diberikan dan diakhiri dengan posttest setelah perlakuan dilakukan.

Penggunaan desain one group pretest-posttest bertujuan agar dapat

membandingkan sebelum diberi perlakuan dengan keadaan sesudah diberi

perlakuan, sehingga hasilnya lebih akurat. Ilustrasi desain penelitian tersebut

sebagai berikut:

Tabel 4.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design

Pretest Treatment Posttest

O1 X O2

Keterangan :

O1 = Nilai pre test atau observasi kemampuan pra-membaca permulaan pada anak

sebelum diberikan treatment penerapan media kata bergambar.

X = Treatment yang diberikan yaitu penerapan media kata bergambar.

O2 = Nilai posttest peningkatan kemampuan pra- membaca permulaan pada anak

setelah diberi treatment penerapan media kata bergambar.

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah atribut, karakteristik atau sifat yang dapat

diukur dan diubah selama penelitian. Variabel penelitian sangat penting untuk

penelitian, karena berfungsi untuk mengukur, membandingkan, atau

menjelaskan bagaimana fenomena yang diteliti berhubungan satu sama lain.

Arikunto (2010:50) mengemukakan bahwa variabel penelitian adalah suatu
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objek penelitian yang menjadi pusat perhatian dari penelitian yang dilakukan

(Noor, 2011). Seperti yang dikatakan oleh sugiyono (2019:38) bahwa variabel

penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau

kegiatan yang memiliki variasi yang ditetapkan oleh untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: variabel

bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini

yang mempelajari pengaruh suatu treatment terdapat suatu variabel

penyebab (X) atau variabel bebas dan variabel akibat (Y) atau variabel

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media kata bergambar

(X), sedangkan variabel terikat adalah kemampuan pra-membaca

permulaan anak pada kelompok B usia 5-6 tahun (Y).

F. Definisi operasional variabel

Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-variabel

yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan

proses pengukuran variabel-variabel tersebut (Hikmah, 2020). Definisi

operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Media kata bergambar (X)

Media kata bergambar dalam penelitian ini adalah merajuk pada

penggunaan gambar atau ilustrasi yang di sertakan dengan kata-kata, yang di

mana merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk membantu anak

dalam mengenal, memahami, mengingat kata-kata dengan menggabungkan

gambar dan teks.
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2. Kemampuan membaca permulaan (Y)

Kemampuan membaca permulaan adalah merajuk pada tahap awal

proses belajar membaca, dimana anak mulai mengenal huruf, kata, dan

kalimat serta memahami cara membaca dengan benar. Kemampuan ini sangat

penting untuk kemampuan literasi anak dan dapat mempengaruhi kemampuan

belajar mereka di masa depan.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam menyelesaikan penelitian ini sebagai berikut:

Menggunakan pre- test untuk mengukur kemampuan membaca permulaan awal

pada anak. Penerapan metode eksperimen dalam proses pembelajaran selama

beberapa sesi. Menggunakan post-test untuk mengukur kemampuan membaca

permulaan anak setelah penerapan metode eksperimen dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Persiapan

a. Menyusun rencana pembelajaran media kata bergambar yang relevan

untuk anak usia dini.

b. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran

2. Tahap Pelaksanaan

Berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan penerapan media kata

bergambar:

a. Adaptasi, guru menyiapkan ruang kelas yang nyaman dan mempersiapkan

peserta didik untuk fokus pada pembelajaran yang akan diterapkan

b. Pengenalan media, guru menunjukan media kata bergambar kepada anak

dan memperkenalkan gambar serta kata yang ada di media tersebut.
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Sebutkan kata dengan jelas dan perlahan sambil menunjuk ke gambar yang

sesuai untuk membantu anak memahami hubungan antar kata dengan

gambar

c. Penggunaan kata, menjelaskan arti dari kata tersebut dengan memberikan

contoh sehari-hari. Misalnya, jika gambar yang ditunjukkan adalah gambar

monyet bisa dijelaskan dengan cara “ini adalah monyet. Monyet suka

makan pisang”

d. Interaksi, memberikan beberapa pertanyaan sederhana seputar gambar dan

kata, berdiskusi tentang gambar dan kata dan memberikan kuis sederhana

kepada anak untuk meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar

e. Pemberian tugas, memberikan kesempatan kepada anak untuk mewarnai

gambar, menyusun kata sesuai gambar

f. Evaluasi dan refleksi, mengamati perkembangan anak dalam

mengucapkan kata-kata, ulangi atau perkenalkan dengan cara yang lain.

Berdiskusi dengan anak apa yang sudah dipelajari dan berikan apresiasi

untuk usaha dan perhatiannya.

3. Observasi proses pembelajaran

Lakukan pengamatan terhadap perilaku anak selama proses penerapan

untuk melihat perkembangan, keterampilan, mengamati atau berkomunikasi

dalam pengenalan huruf dan pengucapan kata.

4. Analisis data

Analisis deskriptif untuk menggambarkan perubahan kemampuan

membaca permulaan pada anak.
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5. Analisis hasil

Hasil dari kelompok yang diberi penerapan pembelajaran media kata

bergambar yaitu untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada kemampuan

membaca permulaan anak. Apakah penerapan pembelajaran media kata

bergambar dapat berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan anak.

H. Instrumen Penelitian

1. Instrumen pengumpulan data

Mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen.

Menurut Purwanto (2018), instrumen penelitian pada dasarnya alat yang

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. (Khan Mohmand,

2019).

Instrumen penelitian dibuat untuk satu tujuan penelitian tertentu

yang tidak bisa digunakan oleh penelitian yang lain, sehingga peneliti harus

merancang sendiri instrumen yang akan digunakan. Instrumen penelitian

mempunyai banyak jenis. Oleh karena itu instrument dipilih sesuai data apa

yang ingin dikumpulkan. Namun penelitian instrumen yang digunakan

yaitu pedoman observasi, pedoman observasi digunakan oleh peneliti

dengan tujuan agar memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data dapat

dilakukan secara terarah dan terencana, sehingga peneliti memperoleh

gambaran mengenai kondisi yang telah direncanakan sebelumnya dan akan

dinilai.

2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus memenuhi syarat

tertentu. Syarat utama yang diperlukan untuk pengumpulan data adalah

validitas dan reliabilitas. Validitas berkaitan dengan ketepatan instrumen

dalam mengukur hal yang seharusnya diukur, dengan kata lain validitas

mengacu pada sejauh mana alat tersebut benar-benar mengukur sesuatu

yang dimaksud. Sementara itu, reliabilitas berkaitan dengan akurasi

instrumen dalam mengukur sesuatu, tingkat kecermatan hasil pengukuran,

serta seberapa akurat hasilnya jika dilakukan pengukuran ulang. Validitas

dan reliabilitas yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah.

a. Validitas Instrumen

Validitas instrumen digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini validitas

isi (content validity) dengan teknik Gregory. Setelah instrumen disusun,

selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli (expert judgment). Validitas

instrumen menunjukkan kemampuan suatu instrumen mengukur apa yang

seharusnya diukur. Ahli melakukan validasi agar memperoleh bukti

validitas isi yang kemudian instrumen direvisi para ahli.

b. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap

konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam

kondisi yang sama. Instrumen yang diuji reliabilitasnya yaitu instrumen

observasi keterlaksanaan pembelajaran dan instrumen observasi

kemampuan berpikir kritis. Untuk menguji reliabilitas instrumen dilakukan

dengan cara membandingkan hasil observasi I dan hasil observasi II.
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Instrumen dikatakan reliabel apabila hasil dari kedua observer tidak

berbeda jauh. Alat pengamatan yang baik adalah alat yang memiliki nilai

R sebesar 75% atau lebih tinggi (≥ 75%). Untuk mengetahui persentase

(nilai R) dari hasil observasi pelaksanaan RPP, kita menggunakan rumus

berikut:

Keterangan

R = Reliabilitas instrumen

A = Frekuensi aspek yang teramati yang memberikan nilai tinggi

B= Frekuensi aspek yang teramati yang memberikan nilai rendah.

Kriteria perangkat pembelajaran dikatakan reliabel jika nilai reliabilitas R

≥ 0,75.

I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti untuk

mengumpulkan sebuah informasi atau data yang diperlukan untuk penelitian.

Tahap ini sangat penting dalam proses penelitian karena kualitas data yang

dikumpulkan sangat mempengaruhi kredibilitas hasil penelitian.

Menurut sugiyono “pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai

tempat dan berbagai sumber dan berbagai cara”.(Ischak et al., 2019). Metode

untuk mengumpulkan data dapat dilakukan melalui pengamatan,

perbincangan,dan pencatatan. Penulis mendalami beberapa metode pengumpulan

data tersebut.

1. Observasi (pengamatan)
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Observasi (pengamatan) merupakan suatu cara pengumpulan data

dengan melalui pengamatan dan pencatatan hasil untuk memperoleh data

tentang kemampuan membaca permulaan pada penerapan media kata

bergambar.

2. Interview (wawancara)

Interview (wawancara) adalah salah satu teknik pengumpulan data

dengan cara memberikan beberapa pertanyaan langsung yang mendasar

terhadap siswa maupun guru.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses mengumpulkan, mengolah, menyimpan,

dan menyebarkan informasi atau data yang akurat dalam bentuk tulisan,

gambar, atau format lain untuk dijadikan bukti, referensi, atau laporan, serta

dapat juga merujuk pada kumpulan dari dokumen-dokumen tersebut itu sendiri.

J. Teknik Analisis Data

Berdasarkan hasil obervasi yang digunakan untuk mengamati kemampuan

pra-membaca permulaan pada anak kelompok B di TK Insan Cemerlang Kota

Makassar, maka digunakan ketentuan penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian

No Kategori Nilai

1. BSB 4

2. BSH 3

3. MB 2

4. BB 1
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan ceklis pada

lembar observasi kemampuan pra-membaca awal anak sesuai dengan

kategori yang telah ditetapkan dalam bentuk angka sebagai nilai yang

dicapai dengan menggunakan skala pengukuran.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

analisis statistik deskriptif dan analisis statistik nonparametrik. Teknik

analisis data digunakan untuk menganalisis data hasil kemampuan pra-

membaca permulaan anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah cara untuk menganalisis data

dengan menggambarkan data yang sudah dikumpulkan secara langsung,

tanpa mencoba menyimpulkan atau menerapkan kesimpulan umum. Cara

ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Dalam analisis ini,

data disajikan dalam bentuk perhitungan seperti nilai terkecil, nilai

tertinggi, rata-rata, median, modus, standar deviasi, dan varians.

2. Analisis Statistik nonparametrik

Statistik nonparametrik merupakan bagian dari statistik inferensial

yang tidak memperhatikan nilai dari satu atau lebih parameter populasi.

Statistik non parametrik digunakan untuk menganalisis data sampel yang

tidak normal, dan jumlah sampel pada kedua kelompok sama. Uji statistik

non parametrik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji beda (Uji

Wilcoxon signad rank test) dengan menggunakan aplikasi SPSS. Uji

Wilcoxon signad rank test merupakan alat uji yang digunakan untuk
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menguji dua sampel yang berhubungan, untuk menguji beda antara dua

sampel serta untuk mengetahui besar beda rankingnya (Sugiyono, 2013).

Jadi untuk uji analisis menggunaka uji Wilcosoxon Signend Rank Test

dengan rumus berikut:

Dimana :

N : banyaknya data yang berubah setelah diberikan perlakukan berbeda

T : jumlah renking dari nilai selisih yang negative (apabila banyaknya selisih

yang positif lebih banyak dari banyaknya selisih negatif)

= jumlah ranking dari nilai selisih yang positif (apabila banyaknya selisih

yang negatif > banyaknya selisih yang positif).

Berikut adapun kriteria Keputusan pengujiannya sebagai berikut:

H0: Diterima jika nilai Sig. (2-tailed)> 0,05, artinya tidak ada pengaruh

metode eksperimen fenomena gerhana terhadap kemampuan sains anak

usia dini di TK Insan Cemerlang.

H1: Diterima jika nilai Sig. (2-tailed) <0,05 artinya ada pengaruh metode

eksperimen fenomena gerhana terhadap kemampuan sains anak usia dini

di TK Insan Cemerlang.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Sekolah

TK Insan Cemerlang Kota Makassar merupakan lembaga pendidikan

anak usia dini yang berawal dari sebuah inisiatif sederhana dan penuh

kepedulian sosial. Didirikan pada bulan mei 2015, sekolah ini mulanya

hanyalah kelompok bermian kecil yang dibentuk di pekarangan rumah

keluarga diwilayah Manurukki 2, Kelurahan Mangasa, Kecamatan Tamalate,

Kota Makassar. Pembentukan kelompok ini didorong oleh rasa keprihatinan

terhadap anak-anak usia dini yang sering bermain dijalan raya yang padat dan

berisiko tinggi, karena kurangnya akses terhadap lembaga pendidikan anak

usia dini dilingkungan tersebut.

Pada masa awal pendirian, kegiatan dilakukan secara informal pada

sore hari dan hanya diikuti oleh sekitar enam anak. Namun, seiring waktu

informasi mengenai kegiatan belajar sambil bermain secara gratis tersebut

menyebar dikalangan masyarakat, sehingga jumlah peserta bertambah hingga

lebih dari 20 anak hanya dalam waktu sebulan. Kondisi ini menunjukkan

respon positif dari masyarakat dan tingginya kebutuhan akan lembaga

pendidikan anak usia dini yang terjangkau dan mudah diakses oleh masyarakat

setempat, khususnya dari kalangan ekonomi menengah kebawah.

Menanggapi antusiasme orang tua, dan juga keterbatasan lembaga

formal yang ada saat iti, para pendiri memutuskan untuk memindahkan
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kegiatan kepagi hari dan mulai menetapkan kurikulum pembelajaran taman

kanak-kanak yang lebih terstruktur. Dengan model pembelajaran klasik dan

penerapan silabus sederhana, sekolah ini betransformasi dari kelompok

bermain menjadi lembaga PAUD semiformal yang diberi nama TK Hasrah

Manurukki. Nama ini dipilih sebagai bentuk identitas lokal dan penghormatan

terhadap msyarakat sekitar yang menjadi bagian penting dari perkembangan

sekolah tersebut

Untuk memperkuat legalitas dan memperluas kiprah lembaga, para

pengelola mendirikan Yayasan Dakwah dan Pendidikan Islam Prof. Dr.

Hasyim Aidid yang disahkan secara hukum pada 7 september 2015 melalui

notaris dan kementrian Hukum Dan HAM Republik Indonesia. Sejak saat itu,

TK Hasrah mengalami perkembangan pesat dan kemudian secara resmi

berganti nama menjadi TK Insan Cemerlang. Hinggan saat ini, TK Insan

Cemerlang terus berkembang sebagai lembaga pendidikan yang bersifat sosial

dan nirlaba. Sekolah ini mengelola tiga jenjang kelas, yakni : kelas TK B

(Kelas Beruang) untuk anak usia 5-6 tahun, kelas TK A (Kelas Kelinci) untuk

usia 4-5 tahum dan kelompok bermain (Kelas Penguin) untuk anak usia 3-4

tahun.

Dengan kapasitas sekitar 70 anak didik sekolah ini tidak hanya

memberikan layanan pendidikan anak usia dini yang berkualitas tetapi juga

tetap mengedapankan prinsip kebersamaan, keterlibatan aktif orang tua, serta

pendekatan pendidikan yang menyenangkan dan ramah anak. Sejak awal

berdiri hingga kini, TK Insan Cemerlang menjadi contoh nyata bagaimana
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sebuah inisiatif kecil berbasis masyarakat dapat berkembang menjadi lembaga

pendidkan yang berdampak besar bagi komunitasnya.

Adapun nama-nama peserta didik kelompok B2 di TK Insan cemerlang

yang menjadi sampel dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1Nama Peserta Didik Kelompok B2

No Subjek Penelitian Jenis Kelamin

1. DYT Laki-laki

2. SSL Perempuan

3. RKY Laku-laki

4. BNG Perempuan

5. ASYH Perempuan

6. ANI Perempuan

7. NRA Perempuan

8. KIL Perempuan

9. MHS Laki-laki

10. FRI Laki-laki

11. DF Laki-laki

12. NFL Laki-laki

13. ZDN Laki-laki

14. SS perempuan
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2. Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Insan Cemerlang Kota

Makassar, teridentifikasi bahwa kegiatan pra-membaca permulaan terhadap

kelompok B2 masih menunjukkan beberapa hambatan dalam mengenali huruf.

Sebelum memasuki tahap penelitian lebih lanjut, peneliti melakukan

wawancara terhadap guru dengan memberikan beberapa pertanyaan mendasar

terkait dengan kemampuan pra-membaca permulaan anak. Setelah melakukan

wawancara untuk menilai kemampuan awal anak peneliti melalukan pre-test

guna untuk mengetahui kemampuan pra-membaca anak sebelum diberi

treatment. Treatment yang dimaksud adalah berupa media kata bergambar

yang dimana media kata bergambar merupakan sebuah gabungan antara

gambae dan kata. Setelah penerapan dilakukan, penili melakukan post-test

untuk mengevaluasi perkembangan yang terjadi. Hasil dari pre-test dan post-

test tersebut menjadi acuan untuk menilai sejauh mana kontribusi penerapan

media kata bergambar tersebut terhadap kemampuan pra-membaca permulaan

anak

a. Kemampuan Pra-membaca Permulaan Anak Sebelum Diberikan

treatment berupa Media Kata Bergambar

Setelah melakukan obervasi dan melihat bagaimana

perkembangaan kemampuan pra-membaca permulaan pada anak.

Selanjutnya peniliti melakukan pre-test terlebih dahulu sebelum

memberikan penerapan berupa media kata begambar pada anak. Adapun

indikator yang digunakan untuk pre-test yaitu: (1) Mampu membedakan

huruf satu dengan yang lain, (2) Mengulang kalimat yang lebih kompleks,
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(3) Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di

sekitarnya. Adapun hasil deskriptif pre-test dapat dilihat memlalui tabel

berikut :

Tabel 4.2 Skor pret-test hasil kemampuan membaca permulaan

No Nama

Aspek yang dinilai

Total

S

k

o

r

Memahami Bahasa Mengungkapkan Bahasa

Menyebutkan

simbol

simbol huruf

yang di kenal

Menyebutkan

kelompok

gambar yang

memiliki

bunyi/huruf

awal yang

sama

Menyebutkan

huruf awal

dari nama-

nama benda

disekitarnya

Mampu

membedakan

huruf satu

dengan yang

lain

1. DYT 2 1 1 1 5

2. SSL 2 1 1 1 5

3. RKY 2 1 1 1 5

4. BNG 2 2 1 2 7

5. ASYH 2 1 1 1 5

6. ANI 2 1 1 1 5

7. NRA 2 1 1 1 5

8. KIL 2 2 1 2 7

9. MHS 2 1 1 1 5

10. FRI 2 2 1 2 7

11. DF 2 1 1 1 5

12. NFL 2 2 1 1 6

13. ZDN 2 1 1 1 5

14. SS 2 1 1 1 5

Jumlah 77

Rata-rata 5,5
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Hasil dari pre-test menunjukan bahwa kemampuan pra-membaca

permulaan anak sebelum diberikan perlakuan (treatment) berupa media kata

bergambar perlu dikembangkan lagi. Beberapa anak memperoleh skor rendah,

ini menunjukan bahwa kemampuan pra-membaca permulaan anak masih

belum optimal, dalam hal ini perlu dipehatikan untuk kemampuan pra-

membaca permulaan pada anak secara mendalam dan memberikan bantuan

yang tepat agar dapat meningkatkan memampuan pra-membaca permulaan

pada anak secara efektif.

Berdasarkan dari data pre-test di atas, skor tertinggi yang diperoleh

adalah 7, sedangkan skor terendah adalah 5. Skor pre-test tertinggi dan

terendah ini menunjukan bahwa kemampuan pra-membaca permulaan pada

anak masih kurang. Rata-rata skor keseluruhan sebesar 5,5 hal ini menunjukan

bahwa tingkat kemampuan pra-membaca permulaan pada anak sebelum di

berikan (treatment) kurang optimal. Untuk mengatasi kemampuan pra-

membaca permulaan pada anak yang masih kurang perlu diberikan (treatment)

yaitu salah satu metode yang dapat digunakan adalah media kata bergambar.

Tabel 4.3 kategori kemampuan pra-membaca permulaan pre-test

No Interval Kategori Frekuensi Presentase

1. 4-6 BB 11 79%

2. 7-10 MB 3 21%

3. 11-13 BSH - -

4. 14-17 BSB - -

Jumlah 14 100%
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 14 jumlah anak

yang dijadikan sampel terdapat 11 anak dengan persentase 79% berada pada

kategori Belum Berkembang (BB), kemudian ada 3 anak dengan persentase

21% berada pada kategori Mulai Berkembang (MB). Adapun pada kategori

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB)

tidak ada frekuensi dan persentase dikarenakan tidak ada anak yang mencapai

pada kategori tersebut. Dengan demikian kemampuan pra-membaca

permulaan pada anak sebelum diberikan perlakuan berupa media kata

bergambar menunjukkan bahwa dari 14 anak hanya menunjukkan dua kategori

yaitu 79% berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan 21% berada

pada kategori Mulai Berkembang (MB).

Diagram 4.1 Skor Indikator Pre-test pra-membaca permulaan Anak

0

1

2

3

4

FRI
ANI

ASYH
BGN

NRA
KIL

RKY
SSL

M
HS SS

DYT
ZDN

NFLDF

BB MB BSH BSB

Diagram yang ditampilkan menggambarkan tingkat pencapaian peserta

didik pada empat indikator perkembangan sebelum diberikan perlakuan media

kata bergambar. Pencapaian tersebut dikelompokkan ke dalam empat kategori,
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yaitu elum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai

Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB)

Berdasarkan data, siswa dengan inisial DYT mendapatkan skor di

kategori MB sebanyak 1 indikator dan BB sebanyak 3 indikator. Siswa SSL

mendapatkan skor di kategori MB sebanyak 1 indikator dan BB sebanyak 3

indikator. Siswa RKY mendapatkan skor di kategori MB sebanyak 1 indikator

dan BB sebanyak 3 indikator. Siswa BNG mendapatkan skor di kategori MB

sebanyak 3 indikator dan BB sebanyak 1 indikator. Siswa ASYH mendapatkan

skor di kategori MB sebanyak 1 indikator dan BB sebanyak 3 indikator. Siswa

ANI mendapatkan skor di kategori MB sebanyak 1 indikator dan BB sebanyak

3 indikator. Siswa NRA mendapatkan skor di kategori MB sebanyak 1

indikator dan BB sebanyak 3 indikator. Siswa KIL mendapatkan skor di

kategori MB sebanyak 3 indikator dan BB sebanyak 1 indikator. Siswa MHS

mendapatkan skor di kategori MB sebanyak 1 indikator dan BB sebanyak 3

indikator. Siswa FRI mendapatkan skor di kategori MB sebanyak 3 indikator

dan BB sebanyak 1 indikator. Siswa DF mendapatkan skor di kategori MB

sebanyak 1 indikator dan BB sebanyak 3 indikator. Siswa NFL mendapatkan

skor di kategori MB sebanyak 2 indikator dan BB sebanyak 2 indikator. Siswa

ZDN mendapatkan skor di kategori MB sebanyak 1 indikator dan BB

sebanyak 3 indikator. Siswa SS mendapatkan skor di kategori MB sebanyak 1

indikator dan BB sebanyak 3 indikator.

Berdasarkan penjelasan diatas, pada penilaian pra-membaca permulaan

anak sebelum diberikan perlakuan berupa media kata bergambar. Kategori
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yang paling sering muncul adalah kategori BB (Belum Berkembang)

sebanyak 35 kali muncul yang menunjukan bahwa sebagian besar peserta

didik berada pada tahap perkembangan pra-membaca permulaan yang diukur

seperti bayi mengenali anggota keluarganya sendiri. Sedangkan kategori yang

tidak muncul adalah kategori BSH (Berkembang Susuai Harapan) dan

kategori BSB (Berkembang Sangat Baik) dengan 0 kemunculan yang

menunjukan bahwa tidak ada peserta didk yang telah mencapai tahap

perkembangan yang sangat baik pada indikator kemampuan bahasa yang

diukur sebelum diberikan perlakuan media kata bergambar

b. Kemampuan Pra-membaca Permulaan Setelah Diberikan Perlakuan

(Treatment) Media Kata Bergambar

Hasil nilai post-test dipeoleh setelah diberikan perlakuan (treatment)

dengan menggunakan media kata bergambar terhadap kemampuan pra-

membaca permulaan pada anak kelompok B2 di Tk Insan Cemerlang, Kota

Makassar. Berikut adalah nilai setlah diberikan perlakuan (treatment) dengan

menggunakan media kata bergambar.

Tabel 4.4 Skor post-test hasil kemampuan membaca permulaan

No Nama

Aspek yang dinilai

Total

S

k

o

r

Memahami Bahasa Mengungkapkan Bahasa

Menyebutkan

simbol-

simbol huruf

yang di kenal

Menyebutkan

kelompok

gambar yang

memiliki

bunyi/huruf

awal yang

sama

Menyebutkan

huruf awal

dari nama-

nama benda

disekitarnya

Mampu

membedakan

huruf satu

dengan yang

lain
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1. DYT 4 3 3 3 13

2. SSL 4 3 2 4 13

3. RKY 4 3 3 3 13

4. BNG 4 4 4 4 16

5. ASYH 4 3 2 3 13

6. ANI 4 2 2 3 11

7. NRA 4 2 3 3 12

8. KIL 4 3 3 4 14

9. MHS 4 3 2 3 12

10. FRI 4 4 3 4 15

11. DF 3 3 2 3 11

12. NFL 4 3 3 4 14

13. ZDN 4 3 3 3 13

14. SS 4 3 3 3 13

Jumlah 182

Rata-rata 13

Hasil skor post-test menunjukan bahwa media kata bergambar telah

memberikan pengaruh terhadap kemampuan membaca pra-membaca

permulaan pada anak kelompok B usia 5-6 tahun di Tk Insan Cemerlang, Kota

Makassar.

Berdasarkan hasil post-test, kemampuan pra-membaca permulaan

setelah diberikan perlakuan (teratment) media kata bergambar menunjukan

hasil yang optimal. Berdasarkan data post-test diatas, skor tertinggi yang

diperoleh adalah 16, sementara skor terendah adalah 11. Rata-rata skor

keseluruhan sebesar 13 yang menunjukan adanya peningkatan kemampuan
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pra-membaca permulaan setalah diberikan perlakuan (treatment). Hal tersebut

menandakan adanya peningakatan sangat baik dari hasil post-test.

Tabel 4.5 Kategori Kemampuan Pra-membaca Anak Post-test

No Interval Kategori Frekuensi Persentase

1. 4-6 BB - -

2. 7-10 MB - -

3. 11-13 BSH 10 71%

4. 14-17 BSB 4 29%

Jumlah 14 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 14 jumlah anak

yang dijadikan sampel terdapat 10 anak dengan persentase 71% berada pada

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 4 anak dengan persentase

29% berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Kemudian pada

kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB) tidak ada,

dikarenakan anak sudah mampu mencapai hasil yang optimal. Dengan

demikian kemampuan pra-membaca anak setelah diberikan perlakuan berupa

media kata bergambar menunjukkan bahwa dari 14 anak mengalami pengaruh

yang signifikan.

Kini 14 anak yang sebelumnya berada pada kategori Belum

Berkembang (BB) dengan persentase 79% dan Mulai Berkembang (MB)

dengan persentase 21% setelah diberikan perlakuan berupa media kata

bergambar terdapat peningkatan yang optimal dimana 10 anak berada pada

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 71% dan
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berada Pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan persentase 29%..

Jadi dapat dinyatakan bahwa media kata bergambar berpengaruh bagi

kemampuan pra-membaca permulaan pada anak kelompok B.S

Diagram 4.2 Skor Indikator Post-test Pra-membaca Anak Usia

dini

0

1

2

3

4

5

FRI
ANI
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BNG
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BB MB BSH BSB

Diagram yang ditampilkan menggambarkan tingkat pencapaian peserta

didik pada empat indikator perkembangan setelah diberikan perlakuan berupa

media kata bergambar. Pencapaian tersebut dikelompokkan ke dalam empat

kategori, yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB),

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB).

Berdasarkan data, peserta didik dengan inisial DYT mendapatkan skor

di kategori BSH sebanyak 3 indikator dan BSB sebanyak 1 indikator. SSL

mendapatkan skor di kategori BSH sebanyak 2 indikator dan BSB sebanyak 2

indikator. RKY mendapatkan skor di kategori BSH sebanyak 3 indikator dan

BSB sebanyak 1 indikator. BNG mendapatkan skor di kategori BSB sebanyak

4 indikator. ASYH mendapatkan skor di kategori MB sebanyak 1 indikator,

BSH sebanyak 2 indikator, dan BSB sebanyak 1 indikator. ANI mendapatkan

skor di kategori MB sebanyak 2 indikator, BSH sebanyak 1 indikator, dan
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BSB sebanyak 1 indikator. NRA mendapatkan skor di kategori MB sebanyak

1 indikator, BSH sebanyak 2 indikator, dan BSB sebanyak 1 indikator. KIL

mendapatkan skor di kategori BSH sebanyak 2 indikator dan BSB sebanyak 2

indikator. MHS mendapatkan skor di kategori MB sebanyak 1 indikator, BSH

sebanyak 2 indikator, dan BSB sebanyak 1 indikator. FRI mendapatkan skor di

kategori BSH sebanyak 1 indikator dan BSB sebanyak 3 indikator. DF

mendapatkan skor di kategori MB sebanyak 1 indikator dan BSH sebanyak 3

indikator. NFL mendapatkan skor di kategori BSH sebanyak 2 indikator dan

BSB sebanyak 2 indikator. ZDN mendapatkan skor di kategori BSH sebanyak

3 indikator dan BSB sebanyak 1 indikator. SS mendapatkan skor di kategori

BSH sebanyak 3 indikator dan BSB sebanyak 1 indikator.

Berdasarkan penjelaan diatas, pada penilaian pra-membaca anak

setelah diberikan perlakuan berupa media kata bergambar. Kategori yang

paling sering muncul adalah BSH (Berkembang Ssesuai Harapan) sebanyak 27

kali muncul yang menunjukan peningkatan kemampuan pra-membaca yang

sangat sifnifikan setelah diberikan perlakuan erupa media kata bergambar.

Sedangkan kategori yang tidak muncul adalah kategori BB (Belum

Berkembang) dengan 0 kemunculan yang menunjukan bahwa tidak ada lagi

peserta didik yang berada dalam tahap perkembangan rendah setelah diberikan

perlakuan berupa media kata bergambar.

c. Deskripsi Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Pra-membaca

Permulaan

Data dari skor nilai pre-test dibandingkan dengan skor post-test untuk

melihat perbedaan nilai skor yang diperoleh sebelum dan sesudah berikan



49

perlakuan (treatment). Peningkatan nilai skor anak didik dalam kemampuan

pra-membaca perrmulaan pada anak sebelum dan sedudah diberikan perlakuan

(treatment) berupa media kata bergambar, dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4. 6 Hasil Pre-Test dan Post-Test pra-membaca permulaan

No
Subjek

Penelitian

Skor

Pre-test

Skor

Post-test

Hasil Nilai

Peningkatan

1. DYT 5 13 18

2. SSL 5 13 18

3. RKY 5 13 18

4. BNG 7 16 23

5. ASYH 5 13 18

6. ANI 5 11 16

7. NRA 5 12 17

8. KIL 7 14 21

9. MHS 5 12 17

10. FHR 7 15 22

11. DF 5 11 16

12. NFL 6 14 20

13. ZDN 5 13 18

14. SS 5 13 18

Jumlah 77 182 260

Rata-rata 5,5 13 18,57

Dari tabel diatas, bisa dilihat bahwa semua 14 subjek penelitian

mengalami pengaruh atau peningkatan kemampuan pra-membaca permulaan,

meskih terbilang rendah dengan melalui perlakuan (treatment) media kata

bergambar. Meskipun demikian, masih ada beberapa anak yang memerlukan

pengembangan kemampuan pra-membaca permulaan lebih lanjut.
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Secara umum anak-anak di Tk Insan Cemerlang, Kota Makassar

khususnya kelompok B2 sebelum di berikan perlakuan (treatment) mengalami

beberapa tantangan dalam kemampuan pra-membaca permulaan, tetapi setelah

diberikan perlakuan (treatment) berupa media kata bergambar adanya

peningkatan yang optimal terhadap kemampuan pra-membaca permulaan pada

anak.

Diagram 4.3 Skor Rekapitulasi Skor Pre-test dan Posttest Pra-membaca

Anak Usia Dini 5-6 Tahun
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DYT

pre-test Posttest

Diagram diatas menunjukkan perbedaan signifikan yang diperoleh

subjek penelitian sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa media

kata bergambar sebagai proses stimulasi terhadap kemampuan pra-

membaca permulaan pada anak kelompok B di TK Insan Cemerlang, Kota

Makassar.

3. Analisis Statistik Nonparametik

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan melihat hasil

kemampuan pra-membaca anak sebelum dan setelah diberikan perlakuan.

Untuk menganalisisnya digunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Uji ini
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digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari perlakuan terhadap

kemampuan pra-membaca anak. Hipotesis yang digunakan adalah Ha jika

terjadi peningkatan kemampuan pra-membaca dan Ho jika tidak ada

peningkatan. Hasil pengujian hipotesis dari uji Wilcoxon Signed Rank

Test menggunakan program IBM SPSS 25 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Wilcoxon Signed Rank Test

Ranks

N Mean Rank Sum of

Ranks

Posttest-pretest Negative Ranks 0a .00 .00

Positive Ranks 14b 7.50 105.00

Ties 0c

Total 14

a. Posttest < pretest

b. Posttest > pretest

c. Posttest = pretest

Test Statisticsa

Posttest - pretest

Z -3.370b

Asymp. Sig. (2-tailed) .001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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Berdasarkan hasil analisis data uji peringkat bertanda Wilcoxon,

diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,01. Karena nilai probabilitas

tersebut lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak.

Pengambilan keputusan ini didasarkan pada aturan probabilitas: jika

Asymp.Sig < 0,05, Ho ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima;

sedangkan jika Asymp.Sig > 0,05, Ho diterima dan Ha ditolak.

B. Pembahasan

Dalam penelitian ini fokus utama adalah untuk mengetahui

kemampuan pra-membaca permulaan pada anak usis 5-6 tahun di Tk Insan

Cemerlang, Kota Makassar. Berdasarkan hasil observasi sebelumnya,

diketahui bahwa 14 orang anak yang menjadi subjek penelitian mengalami

beberapa tantangan dalam mengenali huruf maupun membaca. Kemampuan

pra-membaca permulaan mereka masih kurang optimal sebelum diberikan

perlakuan (treatment) berupa medi kata bergambar.

Diketahui sebelumnya bahwa, pada saat kegiatan dilaksanakan

sebelum diberikan perlakuan berupa media kata bergambar, rata-rata anak

masih belum bisa menyebutkan dan mengenal banyak huruf. Adapun beberapa

kegiatan yang akan diberikan kepada anak

Pada hari pertama, anak diarahkan untuk pengenalan beberapa huruf,

seperti mengenalkan huruf a, b, c dan dll, kemudian anak diberikan sebuah

kartu gambar disertai dengan kata, anak diminta untuk mencocokkan gambar

dengan kata yang sudah disediakan semisalnya gambar kucing, anak harus

mencari kata kucing dan mencocokkan pada gambar tesebut. Setelah anak
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mencockkan gambar dengan kata, anak diminta untuk menulis huruf a-fS

untuk melatih daya pengenalan hurufnya.

Pada hari kedua, anak diberikan berupa kartu gambar buah dan anak

diminta untuk menebak gambar buah yang ada di kartu tersebut, kemudian

setelah anak berhasil menebak gambar buah tersebut anak diminta untuk

menempelkan kata sesuai dengan gambar buah yang disediakan, setelah anak

menempelkan kata dibawah gambar buah, anak di arahkan untuk menulis

huruf g-k.

Pada hari ketiga, anak diberikan sebuah gambar hitam putih dan

beberapa kata sesuai gambar yang disediakan contohnya seperti gambar buah,

hewan, dan benda. Anak diminta untuk menyusun dan menempel kata sesuai

dengan gambar yang ada, kemudian setelah anak menyusun dan menempel

kata, anak diminta untuk mewarnai gambar tersebut. Setelah di warnai gambar,

anak di minta untuk menulis huruf l-o.

Pada hari keempat, anak diarahkan untuk menyebutkan terlebih dahulu

benda-benda yang ada didalam kelas, kemudian anak di berikan bertanyaan

apa huruf awal dari benda yang ada dikelas misalnya seperti papan tulis atau

meja, anak di minta untuk menjawab apa huruf awal dari benda tersebut.

Setelah itu anak diberikan beberapa gambar dan huruf awal yang disediakan

sesuai dengan gambar, anak di arahkan untuk mengelompokkan gambar yang

memiliki bunyi huruf awal yang sama, contohnya seperti meja, melon, merah.

Setelah selesai anak mengelompokkan gambar, anak diminta untuk menulis

huruf p-t.
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Pada hari kelima, anak diberikan berupa kartu huruf dan diminta untuk

menyebutkan perbedaan isi dari karu huruf yang diberikan seperti huruf, p dan

q, b dan d, i dan l, m dan n. Setalah anak berhasil menyebutkan perbedaan

huruf tersebut kartu huruf akan diacak dan peneliti akan memberikan gambar

sesuai huruf yang disebutkan dan anak diminta untuk mengelompokkan

gambar dengan huruf awal yang mirip, contohnya seperti gambar pisang, dan

quill (pena bulu) dll. Kemudian setelah anak selesai mengelompokkan gambar

dengan huruf awal yang mirip, anak di minta untuk menulis huruf u-z.

Setelah diberikan perlakuan (treatment) berupa media kata bergambar,

dilakukan penilain untuk mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan

pra-membaca permulaan pada anak. Hasil penilain menunjukan adanya

peningkatan yang signifikan dalam presentase pada kategori belum

berkembang (BB), mulai berkembang (MB), berkembang sesuai harapan

(BSH), dan berkembang sangat baik (BSB). Dari 14 subjek penelitian,

peningkatan mereka jauh lebih berkembang dibandingkan dengan hasil skor

pre-test. Rata-rata skor pre-test peserta didik adalah 5,5%, sementara rata-rata

skor post-test meningkat menjadi 13%. Rata-rata data skor tersebut

mencerminkan peningkatan anak sebesar 18,57%.

Berdasarkan tabel data sebelumnya, nilai terendah pada pre-test adalah

5 dan nilai tertinggi adalah 16. Anak yang memperoleh nilai tertinggi adalah

anak yang kemampuan pra-membaca permulaannya berkembang sangat baik

(BSB). Kemudian berdasarkan hasil tabel post-test, terdapat peningkatan

setelah diberikan perlakuan (treatment) yang dimana 14 subjek penelitian
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menunjukan hasil peningkatan yang optimal. Ini menunjukkan bahwa setiap

anak mengalami kemajuan yang signifikan dalam kemampuan visual setelah

diberikan perlakuan (treatment) berupa media kata bergambar.

Penerapan media kata bergambar di TK Insan Cemerlang bertujuan

untuk mengupayakan kemampuan pra-membaca permulaan anak kolompok B

usia 5-6 tahun melalui pendekatan yang relavan. Media yang digunakan

mampu menumbuhkan keinginan anak dalam belajar membaca, seperti

mengenali beberapa huruf, menyebutkan huruf awal pada nama benda sekitar,

menulis beberapa huruf yang dikenal, membedakan huruf p dan q, d dan b, i

dan l, m dan n.

Secara keseluruhan, tahap ini efektif dalam memperkuat kemampuan

pra-membaca anak melalui penerapan media kata bergambar. Hal ini tentunya

dapat menujang tujuan pembelajaran agar dapat tercapai dengan optimal

Hasil perhitungan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test pada

program SPSS menunjukkan nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,01, yang

berarti terdapat probabilitas dibawah 0,05 (p <0,05). Dengan demikian, Ho

ditolak dan Ha diterima, ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan

dari penerapan media kata bergambar terhapat kemampuan pra-membaca

permulaan pada anak.

Terkait dengan hasil diatas, penerapam media kata bergambar terhadap

kemampuan pra-membaca permulaan pada anak. Aktivitas yang dilakukan

ialah menyebutkan huruf yang dikenali, mengenal dan menyebutkan huruf

vokal dan konsonal, dapat mengetahui bentuk-bentuk hewan, benda, buah dan
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lain sebagainya. Terkait dengan kemampuan pra-membaca permulaan anak

melalui penerapan media kata bergambar menjelaskan bahwa media kaata

bergambar bukan hanya bisa menjadi peran penting dalam perkembangan

kemampuan pra-membaca anak tetapi juga berperan dalam perkembangan

kognitif yang dimana media kata bergambar berupa huruf, gambar-gambar

seperti hewan, buah-buahan, dan benda.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media kata bergambar mampu

memberikan rangsangan yang efektif terhadap kemampuan pra-membaca

permulaan pada peserta didik. Selain itu juga, media ini dapat menarik

perhatian anak dalam belajar membaca, anak juga dapat mengenali bentuk

benda, warna-warna, buah-buahan, hewan dan lain-lain. Dengan pendekatan

yang menyenangkan dan edukatif, media kata bergambar terbukti efektif

dalam mendukung perkembangan bahasa anak melalui pengalaman langsung.

Berdasarkan temuan penelitian mendukung ide bahwa penerapan

media kata bergambar yang melibatkan kemampuan pra-membaca dapat

memberikan kontribusi yang sifnifikan terhadap peningkatan kemampuan pra-

membaca permulaan ana. Hal tersebut karena rata-rata skor pre-test sebesar

5,5 dan nilai skor rata-rata posttest sebesar 13. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa media kata bergambar dapat mempengaruhi

perkembangan kemampuan pra-membaca permulaan pada anak kelompok B

di TK Insan Cemerlang, kota makassar. Hal ini relavan dengan pendapat

(Amini & Suyadi, 2020) bahwa, melalui pemanfaatan kartu kata bergambar

tersebut peserta didik mampu mengetahui, memahami, menambah serta
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memperkaya kosakata yang ia miliki. Kosakata tersebut juga nantinya akan

menjadi bekal anak untuk perkembangan bahasa, berbicara, membaca dan

juga menulis karna kosakata menjadi bagian penting dari kemampuan literasi

seseorang.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Menerapkan media kata bergambar terbukti membantu

mengembangkan kemampuan pra-membaca pada anak usia 5-6 tahun di Tk

Insan Cemerlang, Kota Makassar. Dari hasil pengujian, skor rata-rata pra-test

meningkat dari 5,5 menjadi 13 setelah anak-anak diberi perlakuan. Seluruh 14

anak yang diteliti menunjukkan kemajuan positif. Dengan menganalisis data

melalui uji Wilcoxon Signed Rank Test, diketahui nilai signifikansi sebesar

0,01, yang berada di bawah 0,05, artinya metode ini sangat efektif dalam

mengembangkan kemampuan pra-membaca anak. Penelitian ini membuktikan

adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan pra-membaca anak setelah

menerima perlakuan berupa media kata bergambar.

B. Saran

1. Untuk Guru : Menjadikan temuan ini sebagai bahan pertimbangan bagi

sekolah untuk mengeksplorasi pemanfaantan media pembelajaran sebagai

salah satu dukungan dalam mengatasi masalah pembelajaran disekolah.

Menjadikan saran ini sebagai masukan bagi guru untuk menentukan dan

memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan konteks

pembelajaran disekolah.

2. Untuk Sekolah : Diharapkan dapat mendukung penyediaan fasilitas dan

saranan pendukung seperti media kata bergambar untuk mengasah

perkembangan kemampuan pra-membaca peserta didik. Selain itu juga
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memudahkan guru dalam menyampaikan metode pembelajaran yang asyik

dan menyenangkan bagi peserta didik.

3. Untuk Peniliti Lainnya : Penelitian ini diharapkan dapat memjadi pedoman

untuk penelitian lanjutan yang berfokus pada pemanfatan media kata

bergambar dalam meningkatkan kemampuan pra-membaca permulaan

pada anak.
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Lampiran 1

Rubrik Penilaian Kemampuan Pra-membaca Permulaan Pada Anak

Pre-test dan Post-test
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Nama :

Kelompok :

Petunjuk

Berikan tanda (centang) pada pilihan hasil pengamatan

Belum berkembang (BB) : 1

Mulai berkembang (MB) : 2

Berkembang sesuai harapan (BSH) : 3

Berkembang sangat baik (BSB) : 4
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RUBRIK PENILAIAN

No Indikator Deskripsi Kriteria skor

1.

Menyebutkan

simbol-

simbol

huruf

yang di

kenal

Jika anak mampu menyebutkan

simbol-simbol antara 1-

6 huruf

BB

Jika anak mampu menyebutkan

simbol-simbol huruf

antara 7-13 huruf

MB

Jika anak mampu menyebutkan

simbol-simbol antara

14-19 huruf

BSH

Jika anak mampu menyebutkan

simbol-simbol huruf

antara 20-26 huruf

BSB

2.

Menyebutkan

kelompok

gambar

yang

memiliki

bunyi/hur

uf awal

yang

sama

Jika anak mampu menyebutkan

kelompok gambar yang

memiliki bunyi/huruf

yang sama 3 gambar

BB

Jika anak mampu menyebutkan

kelompok gambar yang

memiliki bunyi/huruf

yang sama 5 gambar

MB

Jika anak mampu menyebutkan

kelompok gambar yang

memiliki bunyi/huruf

yang sama 8 gambar

BSH

Jika anak mampu menyebutkan

kelompok gambar yang

memiliki bunyi/huruf

yang sama 10 gambar

BSB

3.

Menyebutkan

huruf

awal dari

Jika anak mampu menyebutkan

2-4 huruf awal dari

nama-nama benda

BB
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nama-

nama

benda

disekitarn

ya

disekitarnya

Jika anak mampu menyebutkan

5-8 huruf awal nama-

nama benda

disekitarnya

MB

Jika anak mampu menyebutkan

9-15 huruf awal nama-

nama benda

disekitarnya

BSH

Jika anak mampu menyebutkan

16-20 huruf awal dari

nama-nam benda

disekitarnya

BSB

4.

Mampu

membeda

kan huruf

satu

dengan

yang lain

Jika anak mampu membedakan

huruf satu dengan yang

lain seperti p dan q

BB

Jika anak mampu membedakan

huruf satu dengan yang

lain seperti p, q, b dan d

MB

Jika anak mampu membedaksn

huruf satu dengan yang

lain seperti p, q, b, d, i,

dan l

BSH

Jika anak mampu membedakan

huruf satu dengan yang

lain seperti p, q, b, d, i,

l, m, dan n

BSB
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Lampiran 2

Hasil Penilaian Kemampuan Pra-membaca Permulaan Aada Anak Melalui

Perlakuan Media Kata Bergambar
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Pre-test dan Post-testHasil Penilaian Pre-test Kemampuan Pra-

membaca Pada

Anak
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Hasil Penilaian Post-test Kemampuan Pra-membaca Permulaan Pada

Anak
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Lampiran 3

Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Pra-membaca Permulaan Pada Anak

Melalui Media Kata Bergambar

Pre-test dan Post-test
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Hasil Penilaian Pra-membaca Permulaan Pada Anak (Pre-test)

No Nama

Aspek yang dinilai

Total

S

k

o

r

Memahami Bahasa Mengungkapkan Bahasa

Menyebutkan

simb

ol-

simb

ol

huruf

yang

di

kenal

Menyebutkan

kelom

pok

gamba

r yang

memil

iki

bunyi/

huruf

awal

yang

sama

Menyebutkan

huruf

awal

dari

nama

-

nama

bend

a

disek

itarn

ya

Mampu

mem

beda

kan

huru

f

satu

deng

an

yang

lain

1. DYT 2 1 1 1 5

2. SSL 2 1 1 1 5

3. RKY 2 1 1 1 5

4. BNG 2 2 1 2 7

5. ASYH 2 1 1 1 5

6. ANI 2 1 1 1 5

7. NRA 2 1 1 1 5

8. KIL 2 2 1 2 7

9. MHS 2 1 1 1 5

10. FRI 2 2 1 2 7

11. DF 2 1 1 1 5

12. NFL 2 2 1 1 6

13. ZDN 2 1 1 1 5

14. SS 2 1 1 1 5

Jumlah 77

Rata-rata 5,5
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Hasi Penilaian Pra-membaca Permulaan Pada Anak (Post-Test)

Hasil Penilaian Pra-membaca Permulaan Pada Anak (Pre-test dan Posttest)

No Nama

Aspek yang dinilai

Total

Skor

Memahami Bahasa Mengungkapkan Bahasa

Menyebutkan

simbol-

simbol huruf

yang di kenal

Menyebutkan

kelompok gambar

yang memiliki

bunyi/huruf awal yang

sama

Menyebutkan huruf

awal dari nama-

nama benda

disekitarnya

Mampu

membedakan

huruf satu dengan

yang lain

1. DYT 4 3 3 3 13

2. SSL 4 3 2 4 13

3. RKY 4 3 3 3 13

4. BNG 4 4 4 4 16

5. ASYH 4 3 2 3 13

6. ANI 4 2 2 3 11

7. NRA 4 2 3 3 12

8. KIL 4 3 3 4 14

9. MHS 4 3 2 3 12

10. FRI 4 4 3 4 15

11. DF 3 3 2 3 11

12. NFL 4 3 3 4 14

13. ZDN 4 3 3 3 13

14. SS 4 3 3 3 13

Jumlah 182

Rata-rata 13
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No

Subjek

Pe

nel

iti

an

Skor

P

re

-

te

st

Skor

P

o

st

-

te

st

Hasil Nilai

Penin

gkata

n

1. DYT 5 13 18

2. SSL 5 13 18

3. RKY 5 13 18

4. BNG 7 16 23

5. ASYH 5 13 18

6. ANI 5 11 16

7. NRA 5 12 17

8. KIL 7 14 21

9. MHS 5 12 17

10. FHR 7 15 22

11. DF 5 11 16

12. NFL 6 14 20

13. ZDN 5 13 18

14. SS 5 13 18

Jumlah 77 182 260

Rata-rata 5,5 13 18,57
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Lampiran 4

Modul Ajar
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MODUL AJAR

A. INFORMASI UMUM

Nama TK Insan Cemerlang

Jenjang / Kelompok Kelompok B2

Fase 5-6 Tahun

Jumlah Anak 14

Alokasi Waktu 1 Minggu (5 hari)

Topik Bahasa

Kemampuan Awal  Anak mengetahui tuhan sebagai

pencipta

 Anak mampu mengenali huruf awal

namanya

 Anak terbiasa mendengarkam cerita

 Anak mulai mampu merespons

pertanyaan sederhana

 Anak mencoba meniru kata atau

kalimat dari orang dewasa

Profil Pancasila 1. Beriman, Betakwa kepada tuhan yang

maha esa serta berakhlak mulia

2. Berkebinekaan global

3. Gotong royong

4. Mandiri

5. Kreatif

6. Bernalar kritis

Tujuan Pembeelajaran Nilai agama dan budi pekerti

 Anak mampu mengucapkan kata

 sopan seperti “tolong”, “maaf”, “terima

kasih”, dan “permisi”

 Anak menunjukkan sikap hormat saat

orang lain berbicara

 Jati diri
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 Menunjukkan rasa percaya diri saat

menyampaikan pendapat

 Menjawab pertanyaan guru secara

sederhana

 Mengikuti instruksi verbal sederhana

Dasar-dasar literasi bahasa.

 Anak mampu mengidentifikasi huruf

awal dari sebuah kata bergambar

 Anak menunjukkan kreativitas dalam

menyusun kata dari gambar

Kata Kunci Media kata bergambar, Bahasa, Anak usia

dini, Literasi dini

Deskripsi Umum Kegiatan  Anak diajak melihat media kata

bergambar (benda, hewan, buah, dll)

 Anak menyebutkan nama benda dari

gambar yang diperlihatkan

 Anak menirukan guru menyebutkan

kata dengan kata yang artikulasi yang

benar

 Anak memasangkan kata dengan

gambar yang sesuai

 Anak munyusun kata dari potongan

huruf

Alat Dan Bahan  Kartu kata bergambar

 Lembar kerja anak (mencocokkan

gambar dan kata)

Sarana dan Prasarana Area Ruangan Kelas
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B. PETA KONSEP

Pra-membaca permulaan

Pengenalan huruf

 Menyebutkan
beberapa huruf
yang dikenal

 Mengena dan
Menyebutkan
huruf vokal dan
konsonan

Kegiatan motorik halusPengenalan bunyi

 Menjiplak huruf
 Menggambar

gari
 Menulis

beberapa huruf

 Mengenal awal
bunyi kata kata

 Membedakan
suara benda
sekitar
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C. KEGIATAN HARIAN

Hari ke 1

Rabu, 07 Mei 2025

Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan
Pembiasaan Pagi - SOP penyambutan

- Memberi dan membalas salam
- Menaruh tas pada tempatnya
- Berbaris di halaman
- Gerakan tubuh/senam, dan menyanyi
- Membersihkan halaman/buang sampah dan

cuci tangan
- Periksa kuku
- Masuk kelas

Kegiatan Pembuka - Baca do’a
- Mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini

bersama anak-anak
- Menanyakan beberapa huruf kepada anak
- Mengenalkan media kata bergambar

Kegiatan Inti - Pengenalan beberapa huruf
- Mencocokkan gambar dengar kata
- Menulis huruf A-F

Istrahat - Membereskan alat belajar
- Cuci tangan
- Berdoa sebelum dan sesudah makan
- Bermain bebas

Kegiatan Penutup - Refleksi duduk melingkar, bertanya tentang
perasaan dan bertanya tentang pembelajaran
yang di ajarkan hari ini

- Anak di arahkan untuk membereskan meja
dan alat perlengkapan pribadi

- Mengajak menyanyi bersama
- Menyampaikan informasi tentang

pembelajaran hari esok
- Berdoa bersama dan mengucapkan terima

kasih
- Menutup kegiatan dengan salam dan

pelukan
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Hari ke 2

Kamis, 08 Mei 2025

Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan

Pembiasaan Pagi - SOP penyambutan

- Memberi dan membalas salam

- Menaruh tas pada tempatnya

- Berbaris di halaman

- Gerakan tubuh/senam, dan menyanyi

- Membersihkan halaman/buang sampah dan cuci

tangan

- Periksa kuku

- Masuk kelas

Kegiatan Pembuka - Baca doa dan tanya kabar

- Mengingatkan kembali pembelajarn kemarin

- Mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini

- Mengenalkan gambah buah-buahan

Kegiatan Inti - Tebak gambar buah

- Tempel kata dibawah gambar

- Menulis huruf G-K

Istrahat - Membereskan alat belajar

- Cuci tangan

- Doa sebelum dan sesudah makan

- Bermain bebas

Kegiatan Penutup - Refleksi duduk melingkar, bertanya tentang

perasaan dan bertanya tentang pembelajaran yang

di ajarkan hari ini

- Anak di arahkan untuk membereskan meja dan

alat perlengkapan pribadi

- Mengajak menyanyi bersama

- Menyampaikan informasi tentang pembelajaran

hari esok

- Berdoa bersama dan mengucapkan terima kasih

- Menutup kegiatan dengan salam dan pelukan
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Hari ke 3

Jumat, 09 Mei 2025

Jenis Kegiatan Uraian kegiatan

Pembiasaan Pagi - SOP penyambutan

- Memberi dan membalas salam

- Menaruh tas pada tempatnya

- Berbaris di halaman

- Gerakan tubuh/senam, dan menyanyi

- Periksa kuku

- Membersihkan halaman/buang sampah dan

cuci tangan

- Periksa kuku

- Masuk kelas

Kegiatan Pembuka - Baca doa dan tanya kabar

- Mengingatkan kembali pembelajaran

kemarin

- Mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini

- Menyiapkan ruangan kelas sebelum belajar

Kegiatan Inti - Menyusun dan menempel kata sesuai gambar

- Mewarnai gambar sambil menyebutkan

namanya

- Menulis huruf L-O

Istrahat - Membereskan alat belajar

- Cuci tangan

- Berdoa sebelum dan sesudah makan

- Bermain bebas

Kegiatan Penutup - Refleksi duduk melingkar, bertanya tentang

perasaan dan bertanya tentang pembelajaran

yang di ajarkan hari ini

- Anak di arahkan untuk membereskan meja

dan alat perlengkapan pribadi

- Mengajak menyanyi bersama
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- Menyampaikan informasi tentang

pembelajaran hari esok

- Berdoa bersama dan mengucapkan terima

kasih

- Menutup kegiatan dengan salam dan pelukan

Hari ke 4

Senin, 12 Mei 2025

Jenis Kegiatan Uraian kegiatan

Pembiasaan Pagi - SOP penyambutan

- Memberi dan membalas salam

- Menaruh tas pada tempatnya

- Berbaris di halaman

- Gerakan tubuh/senam, dan menyanyi

- Membersihkan halaman/buang sampah dan

cuci tangan

- Periksa kuku

- Masuk kelas

Kegiatan Pembuka - Baca doa dan tanya kabar

- Mengingatkan kembali pembelajaran

kemarin

- Mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini

- Menyiapkan ruangan kelas sebelum belajar

Kegiatan Inti - Menyebutkan huruf awal dari benda sekitar

- Mengelompokkan gambar dengan

berdasarkan bunyi awal

- Menulis huruf P-T

Istrahat - Membereskan alat belajar

- Cuci tangan

- Berdoa sebelum dan sesudah makan

- Bermain bebas
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Kegiatan Penutup - Refleksi duduk melingkar, bertanya tentang

perasaan dan bertanya tentang pembelajaran

yang di ajarkan hari ini

- Anak di arahkan untuk membereskan meja

dan alat perlengkapan pribadi

- Mengajak menyanyi bersama

- Menyampaikan informasi tentang

pembelajaran hari esok

- Berdoa bersama dan mengucapkan terima

kasih

- Menutup kegiatan dengan salam dan pelukan

Hari ke 5

Selasa, 13 Mei 2025

Jenis kegiatan Uraian Kegiatan

Pembiasaan Pagi - SOP penyambutan

- Memberi dan membalas salam

- Menaruh tas pada tempatnya

- Berbaris di halaman

- Gerakan tubuh/senam, dan menyanyi

- Membersihkan halaman/buang sampah dan

cuci tangan

- Periksa kuku

- Masuk kelas

Kegiatan Pembuka - Baca doa dan tanya kabar

- Mengingatkan kembali pembelajaran

kemarin

- Mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini

- Menyiapkan ruangan kelas sebelum belajar

Kegiatan Inti - Menyebutkan perbedaan huruf seperti p dan

q, b dan d

- Mengelompokkan gambar berdasarkan huruf
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mirip

- Menulis huruf U-Z

Istrahat - Membereskan alat belajar

- Cuci tangan\

- Berdoa sebelum dan sesudah makan Bermain

bebas

Kegiatan Penutup - Refleksi duduk melingkar, bertanya tentang

perasaan dan bertanya tentang pembelajaran

yang di ajarkan hari ini

- Anak di arahkan untuk membereskan meja

dan alat perlengkapan pribadi

- Mengajak menyanyi bersama

- Menyampaikan informasi tentang

pembelajaran hari esok

- Berdoa bersama dan mengucapkan terima

kasih

- Menutup kegiatan dengan salam dan pelukan
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A. ASESMEN

 Mengobervasikan anak selama proses kegiatan bernain -belajar

 Mendokumentasikan proses kegiatan bermain-belajar dan hasil karya anak

 Melakukan pencacatan dengan berbagai teknik

 Instrumen yang dipakai silahkan dipilih: (1) Cacatan Anekdot, (2) Hasil

Karya, (3) Ceklis, dan (4) Foto Berseri (format terlampir)

 Melakukan analisis terhadap hasil observasi, pencacatan, dan hasil karya

anak

Mengetahui, Peneliti

Kepala Sekolah

TK Insan Cemerlang

Wahyuna

NIM;105451102221
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Lampiran 5

Dokumentasi



117



118



119

Lampiran 6

Surat Bukti Penelitian Dari Sekolah
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Lampiran 7

Bebas Plagiasi
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